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ABSTRACT

The low use of learning media in science and science learning activities is the basis of this research. This
research aims to determine the improvement in student learning outcomes through diorama media with the
CRT (Culturally Responsive Teaching) approach. The Classroom Action Assessment (PTK) designed by
Kemmis and McTaggart which includes planning, implementation, observation and reflection. The research
was conducted at SDN Karangrejo 02 in class IV consisting of 15 students as research subjects. The findings
of this research show that there is a percentage of learning completeness before and after the application
of diorama media with the CRT (Culturally Responsive Teaching) approach. The results of the percentage
of completeness are presented as follows in the pre-cycle (33.33%), cycle | (66.66%), while cycle Il (87%).
Based on the results of the percentage of completeness in cycle Il, namely 87%, it can be seen that the
predetermined indicators of success have been achieved, so that the research in cycle Il stage can be said
to be successful. Therefore, it can be concluded that improving student learning outcomes in science and
science subjects with Indonesian Cultural Rich material can be improved through the implementation of
diorama media with the CRT (Culturally Responsive Teaching) approach.
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ABSTRAK

Rendahnya penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran IPAS menjadi dasar dari
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
media diorama dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching). Penilaian Tindakan Kelas (PTK)
dengan desain oleh Kemmis dan McTaggart yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Penelitian dilakukan di SDN Karangrejo 02 di kelas |V yang terdiri dari 15 peserta didik sebagai
subjek penelitian. Adapun temuan penelitian ini menunjukkan adanya presentase ketuntasan belajar
sebelum dan sesudah penerapan media diorama dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive
Teaching). Hasil presentase ketuntasan disajikan sebagai berikut pada pra siklus (33,33%), siklus |
(66,66%), sedangkan siklus Il (87%). Berdasarkan hasil presentase ketuntasan pada siklus Il yaitu sebesar
87% dapat dilihat bahwa indikator keberhasilan yang sudah ditentukan sudah tercapai, sehingga penelitian
pada tahap siklus Il dapat dikatakan berhasil. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi Indonesia Kaya Budaya dapat ditingkatkan melalui
implementasi media diorama dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching).

Kata Kunci; Hasil Belajar; Diorama; CRT

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan sebagai sarana untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta potensi yang ada di dalam diri setiap individu.
Pendidikan yang lebih baik ialah tergantung dari keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan
(Sunbanu et al., 2019). Hasil belajar merupakan level kemampuan penguasaan siswa pada tujuan-
tujuan khusus yang dicapai berdasarkan program pengajaran serta capaian tujuan pembelajaran
secara umum (Harefa et al., 2023). Berdasarkan (Marzuki 2023) Hasil belajar adalah suatu capaian
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yang telah diperoleh dari suatu aktivitas, dengan lingkugan yang memberikan hasil suatu perolehan
(Widyasari et al., 2024). Sedangkan menurut Bloom mengatakan bahwa hasil belajar meliputi
beberapa kemampuan diantaranya kognitif, psiomotorik dan afektif (Afdal et al., 2024) Hasil belajar
yang maksimal diperlukan suatu media pembelajaran serta pendekatan yang sesuai dengan
dengan kebutuhan peserta didik. Media pembalajaran konkrit dapat digunakan sebagai salah satu
media yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran. Media pembelajaran sangatlah
bervariasi adapun salah satu jenis media pembelajaran adalah media konkrit tiga dimensi
diantaranya adalah media diorama.

Berdasarkan Ismila (2013) media pembelajaran diorama adalah sebuah pemandangan
tiga dimensi yang memiliki ukuran kecil sebagai peraga untuk menggambarkan suatu peristiwa
aktivitas atau kegiatan (Yuneva & Suryana, 2022). Kemudian pendapat lain telah dikemukakan
oleh Nursehah & Ristianingsih (2022) mengatakan bahwa media diorama merupakan suatu media
berbentuk gambaran visual yang memiliki tujuan sebagai alat manipulasi situasi sebenarnya yang
di tampilkan secara tiga dimensi (Muchtar et al., 2023). Selain itu (Agustina, 2021) mengatakan
bahwa media diorama adalah salah satu media yang dapat menyajikan pemahaman serta
pengetahuan yang dapat dilihat secara langsung dari berbagai sisi dimana media tersebut serupa
dengan keadaan sebenarnya (Mushfi et al., 2023). Dalam penelitian ini berfokus pada media
diorama yang merupakan sebuah media untuk memperagakan kejadian pada pemandangan
sesungguhnya dalam bentuk tiga dimensi mini sehingga dapat membantu siswa belajar lebih
memahami materi pembelajaran (Pembelajaran et al., 2022). Di sisi lain, berdasarkan (Syahid et
al., 2022) dalam penelitian nya menunjukkan bahwa media diorama layak untuk diimplementasikan
karena praktis serta efektif ketika digunakan dalam proses pembelajaran (Wulandari et al., 2024).
Dalam penerapannya media pembelajaran juga diperlukan suatu pendekatan yang tepat agar
pembelajaran juga dapat dilakukan secara maksimal. Adapun pendekatan yang cocok untuk
diimplementasikan pada media diorama ini adalah pendekatan CRT.

Pendekatan Culturally Responsive Teaching merupakan proses pembelajaran yang
mengintegrasikan dengan latar belakang budaya siswa (Bahtiar & Santoso, 2024). CRT
merupakan salah satu pendekatan yang memposisikan guru sebagai fasilitator guna meminimalisir
adanya ketimpangan yang terjadi akbiat adanya perbedaan latar belakang budaya setiap peserta
didik (Salma & Yuli, 2023). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Gay (2000) mengatakan bahwa
CRT sebagai suatu pendekatan untuk menciptakan bermakna yang mengintegrasikan pada
pengetahuan budaya, kognitif, dan karakteristik gaya belajar peserta didik yang bervariasi.
(Whatoni et al., 2024). Culturally Responsive Teaching merupakan pendekatan pembelajaran yang
terintegrasi dengan budaya yang dilakukan oleh guru sebagai kegiatan pembiasaan dan
pemahaman budaya lokal yang ada di daerah sekitar (Perawati, 2021). Pendapat (Lambeth &
Smith, 2016; Warren, 2018) dalam konteks pembelajaran IPAS, CRT berarti mengaitkan
pembelajaran IPAS dengan budaya tempat tinggal peserta didik. Dengan cara ini peserta didik
menjadi tahu secara langsung kegunaan materi matematika yang mereka pelajari di sekolah.

Berdasarkan hasil Observasi di kelas |V SDN Karangrejo 02, guru hanya menggunakan
media LKS dan buku paket sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS. Dimana dalam
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kegiatan pembelajaran guru belum pernah menggunakan media pembelajaran konkrit untuk
menjelaskan materi. Dari permasalahan diatas, peneliti mengusulkan solusi untuk meningkatkan
hasil belajar dengan menerapkan media pembelajaran Diorama dengan pendekatan CRT
(Culturally Responsive Teaching) untuk di implementasikan pada mata pelajaran IPAS. Sehingga
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Karangrejo 02 menggunakan media pembelajaran
diorama dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching).

METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada peserta didik kelas IV SDN Karangrejo 02.
Subjek penelitian merupakan peserta didik kelas 1V yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan.
Pada Penelitian ini metode yang digunakan adalah Classroom Action Research atau Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan Kemmis dan McTaggart (1998) terdapat beberapa langkah
meliputi langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi merupakan tahapan dalam
desain yang terus dilakukan hingga target yang diinginkan tercapai (Pangesti et al., 2024) Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah pengamatan atau observasi, tes dan wawancara.
Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV SDN Karangrejo 02. Kemudian, saat pelaksanaan
tindakan pembelajaran menggunakan media diorama, guru melakukan pengamatan kepada
peneliti dan peneliti melakukan pengamatan kepada peserta didik. Selanjutnya, pemberian tes
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Adapun, pengkategorian hasil observasi guru
berdasarkan perolehan persentase pada tahap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan media diorama seperti pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1.Kriteria hasil observasi

Presentase Kategori
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat Kurang

Statistik deskriptif adalah cara dalam menganalisis data kuantitatif dengan tujuan
menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik dan menghitung rata-rata hasil
peserta didik. Berikut adalah rumus menghitung rata-rata hasil belajar.

_xxi
- N
Keterangan :
M = Nilai rata-rata
ZXi = Jumlah nilai semua siswa
N = Jumlah
Berikut adalah rumus menghitung persentase ketuntasan belajar.
P = % x 100%
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Keterangan :

P : presentase hasil belajar

f : jumlah peserta didik yang tuntas
N - jumlah keseluruhan peserta didik

Selanjutnya dilakukan pengkategorian presentase ketuntasan belajar berdasarkan
perolehan hasil presentase ketuntasan seperti tabel berikut ini:
Tabel 2. Kategori ketuntasan

Presentase Kategori
>85% Sangat Tinggi
70%-84% Tinggi
45%-69% Sedang
26%-44% Rendah
<25% Sangat Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra Siklus

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Karangrejo 02 ditemukan bahwa
masih rendahnya penggunaan dan penerapan media pembelajaran yang inovatif dan membuat
peserta didik lebih interaktif. Dimana pada SDN Karangrejo 02 khususnya di kelas IV Masih
terfokus pada pembelajaran yang monoton. Selain itu guru hanya menggunakan buku atau LKS
sebagai media pembelajaran. Kemudian pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) juga
belum pernah di terapkan di kelas |V dimana pendekatan ini sangat penting sebagai sarana untuk
mengenalkan dan meningkatkan kesadaran budaya kepada setiap peserta didik agar
meminimalisir terjadinya kesenjangan perbedaan latar belakang budaya di kelas. Berdasarkan
hasil dari pretest menunjukan bahwa belum tercapai kriteria ketercapaian. Kriteria ketuntasan
minimal yang ditentukan adalah 70. Menurut data nilai, 10 dari 15 peserta didik belum tuntas.
Perolehan kategori rendah 33,3 %, rata-rata 67, skor tertinggi 90 dan skor terendah 50.

Siklus |

Pada tahap siklus | adapun hal yang dilakukan oleh peneliti adalah merancang desain
kemudian menentuka materi yang akan di sajikan pada media diorama. Selanjutnya menentukan
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, melakukan penyusunan modul ajar, membuat
perencanaan proses pembelajaran serta menyiapkan beberapa hal yang diperlukan seperti
instrument lembar observasi guru terkait tahap perencanaan dan pelaksanaan. Melakukan
penyusunan LKPD serta instrumen evaluasi untuk peserta didik. Tahap siklus | ini telah di
implementasikan pada tanggal 3 Agustus 2024 dengan durasi 2 JP (2 x 35 Menit). Pembelajaran
pada siklus | dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun dengan baik dimana pada
penerapannya menggunakan pendekatan PjBL (Project Based Learning). Implementasi dari media
pembelajaran diorama dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) ini dengan cara
melakukan pemindaian barcode yang telah di sajikan pada media diorama. Kemudian peserta didik
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akan melihat video pembelajaran dan materi yang telah disajikan. Selanjutnya guru akan membagi
peserta didik menjadi tiga kelompok serta guru akan memberikan praktik pembelajaran dan
penjelasan menggunakan media diorama tersebut secara bergilir ke masing-masing kelompok.
Berdasarkan penerapannya peneliti sudah berperan sebagai fasilitator pada kegiatan
pembelajaran. Adapun persiapan serta pelaksanaan pembelajaran menggunakan media diorama
telah berjalan dengan lancar. Hasil refleksi berdasarkan siklus | terdapat beberapa catatan
diantaranya kelas masih kurang kondusif kemudian lingkungan belajar masih kurang interaktif. Hal
ini dikarenakan adanya tantangan yang muncul ketika banyak siswa dalam melakukan pemindaian
barcode sehingga mereka cenderung ricuh dan berebut. Sebagai sarana peningkatan pengalaman
belajar, maka sebaiknya guru memberikan kesempatan pada siswa secara bergantian atau bergilir
untuk mendemonstrasikan pemindaian scan barcode pada media diorama.

Siklus Il

Penerapan tahap siklus Il telah dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 dengan durasi 2
JP (2 x 35 Menit). Adapun proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Dimana implementasi dari media diorama dengan pendekatan CRT
(Cullturally Responsive Teaching) dalam pembelajaran telah dilakukan sama seperti pada siklus
|. Guru sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang telah disajikan pada media diorama.
Selanjutnya setelah menjelaskan materi, secara berkelompok guru memberikan penugasan
kepada peserta didik untuk mengerjakan LKPD. Pada tahap siklus Il persiapan dan juga
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media diorama dengan pendekatan CRT (Culturally
Responsive Teaching) telah dilaksanakan dengan baik. Kemudian soal evaluasi diberikan oleh
guru untuk dikerjakan peserta didik guna mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Adapun
refleksi pada siklus Il ini peserta didik sudah dapat mengondisikan diri masing-masing dan siswa
juga dapat berpartisipasi secara interaktif dalam diskusi pembelajaran.

Hasil Belajar Kognitif

Berikut tabel ketuntasan hasil belajar kognitif pras siklus, siklus 1, siklus 2. Berdasarkan pada tabel
3 menunjukkan bahwa pada tahap pembelajaran pra siklus memperoleh nilai ketuntasan 33,3%
dengan skor terendah 50 poin dan skor tertinggi 90 poin. Rata-rata yang diperoleh pada tahap pra
siklus ini 67 dengan kategori rendah hal ini dinyatakan belum memenuhi kriteria ketuntasan dengan
nilai KKM yang telah ditentukan. Selanjutnya pada tahap siklus | memperoleh nilai ketuntasan
66,66% dengan skor terendah 60 poin dan skor tertinggi 90 poin. Rata-rata yang diperoleh pada
tahap siklus | ini 73 dengan kategori sedang hal ini dinyatakan sudah memenuhi kriteria ketuntasan
dengan nilai KKM yang telah ditentukan, namun pada tahap ini masih banyak siswa yang belum
tuntas. Dari hasil pembelajaran siklus | peneliti berkoordinasi dengan guru untuk menentukan
kelanjutan siklus |l melalui refleksi hasil pembelajaran sebelumnya Kemudian pada tahap
pembelajaran siklus Il memperoleh nilai ketuntasan 87% dengan skor terendah 60 poin dan skor
tertinggi 90 poin. Rata-rata yang diperoleh pada tahap pra siklus ini 79 dengan kategori sangat
tinggi hal ini dinyatakan sudah memenuhi kriteria ketuntasan dengan nilai KKM yang telah
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ditentukan. Indikator keberhasilan telah tercapai dengan memperoleh kategori sangat tinggi pada
siklus 1. Sebanyak 2 siswa tidak tuntas karena siswa kesulitan dalam membaca dan memahami
materi yang tersedia di media diorama sehingga berdampak pada rendahnya nilai. Melihat tingkat
ketuntasan pada siklus Il sebesar 87%, berarti 87% indikator keberhasilan yang telah ditentukan
sebelumnya telah tercapai, dan penelitian siklus Il berhasil.

Tabel 3. Ketuntasan hasil belajar siswa

Indikator Pra siklus Siklus1 Siklus2
Peserta Didik Tuntas 5 10 13
Peserta Didik Belum Tuntas 10 5 2

Skor Total 1005 1100 1030
Skor tertinggi 90 90 90
Skor terendah 50 60 60

Nilai Rata-rata 67 73 79
Persentase ketuntasan 33,3% 66,66% 87%
Persentase tidak Tuntas 66,66% 33,3% 13,3%
Kategori rendah sedang Sangat tinggi

Hasil belajar adalah hal-hal yang telah diperoleh dan dicapai oleh setiap peserta didik saat
mengikuti pembelajaran (Meningkatkan & Belajar, 2021). Rendahnya hasil belajar peserta didik
pada penggunaan media diorama dan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) adalah
dasar dari penelitian ini. Hal ini telah diketahui berdasarkan hasil observasi peneliti pada kelas IV
SDN Karangrejo 02 serta hasil dari pre test yang diberikan menunjukkan bahwa nilai peserta didik
masih banyak yang belum tuntas atau memenuhi nilai KKM. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas ini sebagai solusi untuk menjawab permasalahan tersebut dengan cara
mengimplementasikan pembelajaran menggunakan media diorama dengan pendekatan CRT
(Culturally Responsive Teaching) pada mata pelajaran IPAS. Media diorama merupakan salah satu
media pembelajaran yang cocok untuk diterapkan pada pembelajaran IPAS karena media ini dapat
memberikan gambaran visual dari inti keadaan sebenarnya dengan ukuran kecil. Berdasarkan
(Hendrik et al., 2021)mengatakan bahwa media diorama merupakan sebuah pemandangan
berbentuk tiga dimensi dengan ukuran mini atau kecil sebagai alat peraga dalam menjelaskan
suatu fenomena. Selanjutnya Wahidar (2018), menjelaskan bahwa media diorama telah terbagi
menjadi tiga model atau tiga jenis meliputi diorama terbuka, diorama tertutup, dan diorama lipat.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan media diorama lipat yang di integrasikan dengan CRT
(Culturally Responsive Teaching). Adapun materi yang termuat pada media tersebut adalah materi
Indonesia Kaya Budaya yang terdiri dari definisi, contoh, manfaat melestarikan budaya dan lainnya.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas IV SDN Karangrejo 02
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan bahwa presentase
ketuntasan belajar lebih tinggi setelah peneliti menerapkan pembelajaran menggunakan media
diorama dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) dibandingkan sebelumnya
pada mata pelajaran IPAS materi Indonesia Kaya Budaya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa peningkatan hasil belajar dapat dicapai dengan cara mengimplemntasikan media diorama
dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar di SDN Karangrejo 02
mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi setelah adanya penerapan media diorama. Hal ini
dapat dilihat pada presentase ketuntasan yang tercantum diatas. Adapun hasil peningkatan
ditunjukkan pada tahap siklus Il yaitu sebesar 87% tentunya dapat dikatakan bahwa indikator
keberhasilan yang telah ditentukan telah terpenuhi serta tahap siklus Il berhasil. Sehingga dapat
disumpulkan bahwa hasil belajar terkait materi Indonesia Kaya Budaya pada mata pelajaran IPAS
di SDN Karangrejo 02 dapat meningkat dengan pengimplementasian media diorama dengan
pendekatan CRT (Culturallay Responsive Teaching).
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